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Abstrak: Pengembangan teknologi mengalami perkembangan pesat yang mana
pengembangan tersebut ditujukan untuk mempermudah suatu pekerjaan dengan cara
otomatisasi. Masih banyak ditemukan aktivitas pengukuran sebuah benda dilakukan secara
manual. Hal ini menjadi rumusan masalah pada penelitian ini. Untuk menyelesaikan masalah
tersebut akan dirancang suatu program untuk mengukur dimensi kapal, dengan tujuan
menjadi alternatif baru saat pengukuran suatu dimensi kapal, pengukuran tersebut dilakukan
dengan cara mengolah citra yang dibantu dengan software komputer dan beberapa metode
antara lain grayscale, citra biner, segmentasi citra, konversi, perhitungan perbandingan dan
perhitungan perbandingan ukuran utama kapal. Software yang digunakan untuk membuat
program pada penelitian ini yaitu Matlab R2016a dengan metode pemrosesan merubah citra
RGB menjadi grayscale dan dilanjutkan dengan citra biner dan segmentasi citra. Untuk
melakukan pengukuran menggunakan metode konversi piksel ke centimeter lalu dilakukan
perhitungan perbandingan dimensi citra dengan dimensi kapal asli, selanjutnya untuk
mendapatkan dimensi kapal dilakukan dengan metode perhitungan perbandingan ukuran
utama kapal. Dari hasil uji coba program sebanyak 28 data yang telah dilaksanakan, didapat
tingkat keakuratan program yaitu sebesar 98,2% sedangakan prosentase error yaitu sebesar
1,8%. Maka untuk melakukan proses pengukuran dimensi kapal menggunakan program pada
penelitian ini memungkinkan.

Kata kunci: Image Processing, Pengolahan Citra, Grayscale, Segmentasi, Konversi
PENDAHULUAN

Seiring dengan perkembangan teknologi, terdapat fasilitas-fasilitas yang terdapat pada
komputer dan alat pengambil gambar secara digital, dimana fasilitas tersebut dapat digunakan
untuk mengolah citra sesuai dengan kebutuhan masing-masing individu. Salah satu fasilitas yang
dapat dimanfaatkan yaitu pengolahan citra, dengan memanfaatkan hasil pengolahan citra lebih
mudah untuk memanipulasi pengolahan pada citra. Masih banyak ditemukan aktivitas
pengukuran sebuah benda dilakukan secara manual, mengenai hal tersebut pada penelitian ini
dilakukan pengembangan image processing untuk memvisualisasikan dimensi kapal
menggunakan software MATLAB yaitu pembuatan suatu program pada software matlab untuk
membantu pekerjaan pengukuran dimensi kapal agar penggunaan waktu dan tenaga lebih efisien.

Alur program yang dibuat yaitu dengan memasukkan sebuah citra dengan hasil program
yaitu dimensi kapal. Dari pokok permasalahan yang didapat yaitu bagaimana bentuk
pengembangan image processing untuk memvisualisasikan dimensi kapal menggunakan software
MATLAB dengan batasan masalah yaitu foto diambil menggunakan kamera 13MP, /2,0, auto
focus, dual-LED (dual tone) flash, objek atau kapal yang diambil citranya dalam keadaan statis,
pengambilan foto kapal tidak terpotong-potong, foto diambil dengan intensitas cahaya yang
mencukupi, software menggunakan MATLAB R2016a, dan dimensi yang divisualisasikan LOA,
LPP, B dan D.

Menunjang penelitian terdapat beberapa tipe citra yang dioperasikan pada citra yaitu citra
biner dalam citra biner, nilai bit yang dibutuhkan masing-masing piksel yaitu hanya 1 bit memori,
maka nilai intensitas dari masing-masing piksel hanya terdapat 2 yaitu 1 dan 0. Citra grayscale
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dalam citra grayscale, setiap piksel membutuhkan 8 bit memori sedangkan untuk nilai intensitas
dari masing-masing piksel berkisar mulai dari 0 sampai 255. Dalam citra warna setiap piksel
mengandung tiga komponen, yaitu red (R), green (G), blue (B). Warna yang terdapat pada piksel
dihasilkan dari kombinasi ketiga komponen pada masing-masing piksel. Ada hal yang membuat
kemungkinan warna menjadi 28 juta, dimana file grafis yang disimpan memiliki 24 bit memori
yang dihasilkan dari komponen RGB, dimana komponen tersebut memiliki 8 bit memori pada
masing-masing pikselnya.

Segmentasi gambar adalah suatu proses terjadi dimana suatu gambar akan dipisah beberapa
objek-objek tertentu yang sebelumnya sudah ditentukan atau dipilih. Pada penelitian ini
segmentasi yang digunakan yaitu Region properties segmentasi ini mengukur kumpulan properti
dari masing-masing region yang dilabeli matriks label. Elemen matriks yang berkorespondensi
dengan region yang sesuai pada segmentasi ini yaitu bilangan integer positif. Segmentasi ini dapat
menghasilkan properti area, panjang major axis dan panjang minor axis.

METODE PENELITIAN

Penentuan ukuran kapal menggunakan metode perbandingan ukuran utama dengan
koefisien bentuk dan perbandingan ukuran utama seperti pada tabel 1.

Tabel 1. Koefisien Bentuk, perbandingan ukuran utama.

Tipe Kapal L/B T/B B/H T/H L/H Cb Cm Cw

Kapal cepat besar 8,5-9,9 8,5-9,9 145-155 058-066  12,8-149  059-0,63 0,93-0,96 0,72-0,76
(vd = 22 Knot)

Kapal barang besar 8,9-9,0 0,4-0,5 150-1,70 064-080 13,30-150 0,67-0,75 0,94-0,97 0,78-0,84
(Vd = 15-18 Knot)

Kapal barang besar 7,0-8,5 0,4-0,5 1,50-1,80  0,66-0,82 11,6-140  0,75-082 0,96-0,98 0,85-0,87
(Vd = 10-15 Knot)

Kapal sedang 6,0-8,0 0,4-0,5 1,55-2,20 0,70-0,99 11,0-154  0,73-0,80 0,95-0,99 0,83-0,87
Kapal cepat jarak 75-85 0,25-0,35 1,60-1,70 0,41-0,58 12,4-140  0,49-059 0,90-0,96 0,63-0,70
pendek

(Vd 16-23 Knot)

Kapal ikan 5,0-60 045-048 1,60-1,80 0,74-0,84 8,5-10,0 0,45-055 0,72-0,82 0,72-0,78
Kapal tunda 45-60 037-047 1,65-1,85 0,65-0,82 7,90-105  055-0,63 0,80-092 0,75-0,85
samudara

Kapala tunda 35-55 037-046 1,73-220 0,73-0,90 7,.80-100 0,44-055 0,54-0,77 0,68-0,79
pelabuhan

Kapal-kapal kecil 6,0-85 035045 150-1,70 0,56-0,72 9,60-136  045-060 0,76-0,90 0,74-0,80
Kapal-kapal motor 3,2-6,3  0,30-0,50 - 0,60-030  6,00-11,0  050-066 0,89-0,94 0,72-0,82
kecil (layar)

(santoso & Sujono, 1983)
Pengambilan Citra dan Data Gambar

Pengambilan citra gambar berfungsi sebagai data untuk dilakukan pengolahan lebih lanjut
sekaligus untuk menguji coba program. Jarak kamera dengan objek diukur menggunakan meteran
pada gambar dibawah ini jarak kamera dengan objek kapal dilambangkan dengan huruf £. Jarak
£ pertama didapat dari dimana resolusi layar handphone dapat mengambil foto kapal secara utuh
tanpa terpotong, lalu nilai € diapat dari LOA kapal dibagi jarak € pertama. Untuk posisi
pengambilan foto pada posisi nomor 1 dilakukan dengan acuan lambung timbul pada kapal untuk
posisi titik tengah objek. Pada gambar 1, posisi pengambilan foto dilambangkan dengan tanda
bulat yang diberi nomor disebelah kanan tanda bulat tersebut. Lalu jarak tersebut divariasi dengan
kelipatan jarak pertama pengukuran, pada gambar dibawah kelipatan dilambangkan dengan huruf
£ x2dan € x 3. Lalu kamera digeser sampai titik maksimal dimana resolusi layar handphone dapat
mengambil foto kapal secara utuh tanpa terpotong dan tanpa memutar arah sudut kamera atau
arah sudut kamera tetap 90° dengan objek kapal, untuk posisi pengambilan nomor 3, 5, 8 dan 10
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diapat dari titik penggeseran maksimum kamera dibagi 2 (dua) hal tersebut dilakukan guna
mengetahui prosentase error program.

£x2 £x3

S SR T

Gambar 1. Posisi pengambilan gambar
Perancangan Pemrograman

Perancangan pemrograman dengan alur pemrograman mulai dari insert image sampai hasil
output program tersebut menjadi ukuran dimensi kapal dapat dilihat pada gambar 2 berikut.

Panjang &
lebar citra
Citra awal _
Tipe kapal 1
Tipe kapal 2
Citra Citra
Insert Image Process Segmentation Jarak kamera
Process Convert
Segmentation LOA
Prorperties LPP
Save D
Clear B

Gambar 2. Lay out tampilan program
Uji Coba Program

Uji coba program dilakukan guna memastikan apakah program yang sudah dibuat bisa
digunakan dan prosentase error tidak melebihi batas yang diizinkan. Langkah-langkah
pengujiannya yaitu mengambil sampel foto kapal dengan jarak yang telah ditentukan, selanjutnya
dilakukan proses editing pada citra awal, lalu menginput hasil citra editing tersebut kedalam
program, lalu program tersebut akan memvisualisasikan dimensi kapal, dengan harapan ukuran
dimensi pada progam sesuai dengan ukuran asli pada kapal atau selisih prosentase error tidak
melebihi batas yang diizinkan
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Editing dan Input Citra

Proses editing citra dilakukan karena saat pengambilan citra data background tidak
berwarna solid atau 1 (satu) warna, karena jika tidak dilakukan proses editing pada citra, ketika
dilakukan running pada program yang terjadi hasil citra menjadi blank. Proses editing citra
menggunakan software photoshop dengan memanfaatkan pen tool, dengan menyeleksi tepi
bagian objek pada citra. Tujuan menyeleksi ini adalah menjadikan background citra berwarna
solid.

Citra yang sudah terkumpul pada saat pengambilan data selanjutnya diinput kedalam
program yang sudah dibuat dan selanjutnya akan diproses lebih lanjut dengan cara mengklik
tombol Insert Image dengan demikian program akan otomatis membuka jendela baru untuk
menemukan dimana letak citra yag sudah disimpan pada komputer

Grayscale dan Citra Biner

Proses selanjutnya yaitu sebuah proses dimana program akan mengubah citra yang
sebelumnya berwarna atau RGB menjadi abu-abu, hal ini digunakan untuk menyederhanakan
model citra. Dan Tujuan citra biner ini yaitu agar program dapat mendeteksi objek dan
background citra, karena citra biner akan merubah citra menjadi berwarna hitam dan putih saja

Segmentasi dan Pengukuran Citra

Segmentasi citra dilakukan bertujuan untuk memisahkan objek dan latar belakang yang
terdapat pada citra. Proses ini dilakukan agar program dapat mendeteksi dimensi objek citra
tersebut dengan maksimal. Dan pengukuran citra dilakukan dengan cara memilih tipe kapal dan
memilih jarak yang sebelumnya sudah ditentukan lalu klik tombol convert, lalu program akan
menjalankan perintah sesuai dengan rumus yang ditulis pada source code lalu hasilnya akan
divisualisasikan pada display LOA, LPP, D dan B.

Menurut penelitian yang sebelumnya sudah dilakukan ada beberapa hal yang
mempengaruhi keakuratan sebuah program, agar keakuratan program yang dibuat memiliki
tingkat akurasi yang tinggi, maka selisih prosentase error hasil output program tidak melebihi
penelitian sebelumnya yaitu n>3,6%. Metode validasi pada penelitian ini mengacu pada LOA asli
dengan LOA hasil program.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk mendapatkan hasil foto yang maksimal guna untuk prosentase error tidak melebihi
batas yang diizinkan, maka dibuat langkah-langkah pada saat pengambilan foto yaitu dimulai
dengan memperhatikan arah cahaya, pengambilan foto sebaiknya diambil searah dengan cahaya,
hal ini dilakukan agar saat dilakukan proses editing dapat mengetahui bagian objek. Selanjutnya
yaitu mulai mengukur jarak objek dengan kamera, hal ini dilakukan untuk menganalisa prosentase
error program. Jarak pertama diambil dimana resolusi layar hp dapat menangkap objek foto
dengan penuh dengan posisi pengambilan foto mengacu pada lambung timbul untuk titik tengah
objek. Jika jarak antara kamera pengambilan gambar dengan objek diketahui, pengambilan foto
dilakukan dengan mengaktifkan mode manual akan tetapi pengaturan kamera menggunakan
mode otomatis. Agar saat pengambilan foto tidak miring, mode manual yang telah diaktifkan
memiliki sebuah fitur seimbang yang berfungsi agar foto tidak miring. Mode tersebut digunakan
untuk menyesuaikan trim kapal saat docking.

Karena pengambilan foto menggunakan posisi landscape maka garis horizontal yang
terdapat pada fitur seimbang digunakan untuk menyesuaikan kemiringan kamera, agar hasil foto
rata. Lalu kamera beralih ke kanan dan Kiri dimana resolusi layar handphone dapat mengambil
gambar secara utuh tanpa memutar arah sudut kamera pengambil gambar. langkah- langkah
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tersebut dilakukan berkala sampai kondisi untuk mengambil foto tidak memungkinkan. Dibawah
ini adalah salah satu foto kapal yang digunakan untuk uji coba program pada posisi pengambilan
foto nomor 1 dan jarak kamera 0,950 dengan nama kapal kapal The pring prahu 1 yang terletak
di Universitas hang tuah Surabaya, memiliki dimensi kapal LOA = 9,47 m, D = 1,20m dan B =
2,80 m seperti pada gambar 3.

Gambar 3. Gambar kapal The Pring Prahu 1
Editing Citra
Setelah dilakukan pengambilan foto objek dilakukan proses editing untuk menjadikan

background menjadi solid. hHsil proses editing foto kapal The pring prahu 1 pada gambar 4
berikut

Gambar 4. Hasil editing citra
Input Citra dan Grayscale

Tujuan proses ini yaitu untuk memproses citra lebih lanjut menggunakan program yang
sudah dibuat. Tombol input pada program dibuat menggunakan komponen push button untuk
tombol dan axes untuk media visualisasi program yang terdapat pada GUIDE Matlab. Dan Proses
grayscale yaitu proses konversi citra dimana citra awal mengandung warna RGB menjadi citra
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abu-abu, hal ini digunakan untuk menyederhanakan model citra. Hasil citra grayscale seperti pada
gambar 5.

Gambar 5. Hasil citra grayscale
Citra Biner

Proses citra biner akan menjadikan piksel pada citra memiliki dua warna saja yaitu hitam
dan putih, dimana objek akan menjadi warna putih dan background berwarna hitam. Proses ini
bertujuan agar program dapat mendeteksi objek dan background citra. Hasil citra biner seperti
pada gambar 6.

Gambar 6 . Hasil citra biner

Segmentasi Citra

Segmentasi citra dilakukan untuk memisahkan objek dan latar belakang yang terdapat
pada citra. Proses ini dilakukan agar program dapat mendeteksi dimensi objek citra tersebut
dengan maksimal. Metode program ini yaitu menggunakan regionprops, yaitu perintah pada
matlab yang berfungsi mengukur sekumpulan objek-objek yang diberi label. Perintah ini akan
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mendeteksi objek pada citra dan kemudian citra akan disegmentasi. Hasil segmentasi citra seperti
pada gambar 7.

Gambar 7 . Hasil segmentasi citra

Pengukuran Citra

Proses pengukuran citra dilakukan dengan konversi piksel kedalam satuan centimeter,
dilakukan dengan cara program akan mendeteksi piksel terpanjang dari sebuah objek, lalu ukuran
piksel terpanjang akan disimpan pada source code program untuk dilakukan perhitungan
konversi. Mengkonversi 1 piksel menjadi inch lalu hasil tersebut dikonversi menjadi satuan cm,
selanjutnya hasil dikali dengan nilai piksel terpanjang pada citra dan dilakukan perhitungan
perbandingan dengan dimensi kapal asli. Perbandingan untuk angka pembagi hasil dari nilai
piksel terpanjang yang sudah terkonversi dengan satuan cm. Sedangkan perhitungan LPP, B dan
D menggunakan metode perbandingan ukuran utama kapal.

Setelah mengumpulkan data yang dibutuhkan untuk uji coba program, pelaksanaan uji coba
program dimulai, hasil uji coba program yang telah dilaksanakan akan divisualisasikan oleh
grafik dibawah ini sedangkan garis merah horizontal pada grafik menunjukan batas error yang
diizinkan. Hasil uji coba program seperti pada gambar 8.
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2 .
O n T T T -_|| = 1
0,16¢ 0,2¢ 0,27¢ 04¢ 0,.81¢ 095¢ 0,99¢ 1,24¢
Posisi Pengambilan gambar

Gambar 8. Grafik prosentase error program
Berdasarkan hasil uji coba program dengan membandingkan hasil pridiksi program dan
pengukuran langsung dilapangan. Secara umum mengikuti prosentase error lebih kecil dari 3,6
%, hasil pridiksi program bisa digunakan karena masih dibawah standar. pada jarak kamera
mendekati benda kurang lebih jarak kamera 0,5 dari panjang benda yang di foto, itu memiliki
error yang melebihi standar yang diharapkan.
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KESIMPULAN

Dari hasil uji coba program yang telah dilakukan yaitu mengenai pengembanagan image
processing untuk memvisualisasikan dimensi kapal menggunakan software matlab, untuk
pengambilan foto pada posisi nomor 1 dan jarak kamera 0,95¢ didapat prosentase error sebesar
1%, dengan artian untuk mengukur dimensi kapal menggunakan program pada penelitian ini
memungkinkan karena belum melebihi batas error yang diizinkan.
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